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ABSTRAK

Latar Belakang: Bunuh diri telah menjadi salah satu penyebab kematian yang
terus meningkat dan telah menjadi perhatian global. Remaja, merupakan
kelompok yang memiliki usia sekitar 10-19 tahun (WHO). Pertumbuhan dan
perkembangan yang dimiliki remaja terbagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja
awal (11-14 tahun), remaja pertengahan (14-17 tahun) dan remaja akhir (17-20
tahun). Global School-Based Student Health Survey (GSHS) yang dilakukan
oleh Kementrian Kesehatan Rl menunjukkan bahwa pemikiran ataupun
tindakan bunuh diri menjadi isu yang sangat lekat dengan kelompok remaja
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan lingkungan sosial dengan
timbulnya kecenderungan untuk bunuh diri pada remaja

Metode Penelitian: Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat
dengan uji Chi-Square

Hasil: Mayoritas subjek penelitian ini berjenis kelamin perempuan, berusia 19
tahun dan berprofesi sebagai mahasiswa. Berdasarkan wuji Chi-Square
didapatkan hasil anailisis dengan nilai (p = 0,005; p < 0,05) untuk variable
lingkungan sosial keluarga, yang menandakan terdapat hubungan antara
lingkungan keluarga dengan kecenderungan bunuh diri pada remaja.
Sedangkan untuk variable lingkungan sosial pergaulan didapatkan hasil analisis
dengan nilai (p = 0,026; p < 0,05) yang menandakan terdapat hubungan antara
lingkungan pergaulan dengan kecenderungan bunuh diri pada remaja.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara lingkungan sosial dengan
kecenderungan bunuh diri pada remaja.
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